PAGE  
3

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Seiring dengan berkembangnya peradaban dunia saat ini, kepraktisan, cepat, konvergensi, dan efisiensi menjadi modal penting untuk survive dalam menghadapi persaingan global. Elemen-elemen tersebut dapat terpenuhi dengan menggunakan perangkat digital. Digitalisasi sudah  menjadi kebutuhan bagi manusia saat ini. Beberapa perangkat analog sudah digantikan fungsinya menjadi perangkat digital. Oleh karena itu, dibutuhkanlah dasar pengetahuan untuk merancang aplikasi yang bersifat digital. Perangkat digital didasari oleh logika. Susunan logika yang terstruktur dapat dirancang menjadi suatu rangkaian gerbang logika yang menjadi dasar terciptanya suatu perangkat digital.
Di dukung dengan perkembangan komponen elektronik saat ini, melahirkan inovasi-inovasi di bidang teknologi, hal ini terbukti dengan berbagai macam penemuan baru terutama yang berhubungan dengan elektronika dan system pengendalian secara digital. 

Rangkaian logika masih tetap banyak digunakan seperti pada Register Geser (Shift Register) merupakan salah satu piranti fungsional yang banyak digunakan dalam sistem digital. Misalnya diterapkan pada tampilan lampu berjalan atau lampu hias sehingga lampu dapat bergeser ke kiri maupun ke kanan sesuai masukan yang di inputkan serta mode kontrolnya, hal ini menggambarkan karakteristik register geser tersebut. 

Untuk menunjukkan prinsip kerja tiap gerbang (atau rangkaian logika yang lebih kompleks) dapat digunakan beberapa cara. Cara yang umum dipakai antara lain adalah tabel kebenaran (truth table) dan diagram waktu (timing diagram). Karena merupakan rangkaian digital, tentu saja level kondisi yang ada dalam tabel atau diagram waktu hanya dua macam, yaitu logika 0 (low, atau false) dan logika 1 (atau high, atau true). Bentuk tabel kebenaran sebenarnya sudah kita kenal di materi logika Matematika dalam mata pelajaran matematika SMA. 

Kondisi lain yang mungkin ada adalah kondisi X (level bebas, bisa logika 1 atau 0), dan kondisi high impedance (impedansi tinggi). Kondisi X biasanya ada di masukan gerbang dan menyatakan bahwa apa pun logika masukannya (logika 0 atau 1) tidak akan mempengaruhi logika keluaran yang dihasilkan. Kondisi impedansi tinggi pada suatu titik (point) menunjukkan titik yang bersangkutan diisolasi dari rangkaian lain, sehingga tidak ada logika yang akan mempengaruhi titik tersebut.
1.2 Maksud
Maksud dari penulisan karya ilmiah adalah untuk memberikan pemahaman tentang register geser dan mempraktekkan pada rangkaian register geser tersebut sehingga dapat mudah dimengerti dan dipahami, juga digunakan sebagai piranti praktikum pada matakuliah Rangakaian Digital.

1.3 Tujuan

Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah :
a. Sebagai pemahaman tentang watak/cara kerja Register Geser.

b. Menambah sarana dan prasarana untuk praktikum ,khususnya praktikum Rangkaian Digital.

c. Memahami Data Sheet IC (Integrated Circuit), khususnya IC 74194.

d. Menambah kemampuan mahasiswa dalam melakukan inovasi teknologi dan aplikasi.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah yang dibahas pada karya ilmiah ini, mengenai Register Geser Universal atau disebut juga Shift Register Universal dimana keluarannya dapat berupa SISO, PISO, SIPO dan PIPO. Setelah dilakukan percobaan yang dapat ditampilkan adalah SIPO dan PIPO.
